
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir dengan masalah tali pusat basah 

menggunakan topikal ASI di PMB “B” Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengkajian telah dilakukan secara komprehensif melalui pengumpulan data subjektif 

dan objektif pada bayi baru lahir dengan masalah tali pusat basah. 

2. Interpretasi data telah dilakukan sehingga diperoleh diagnosis kebidanan bayi baru 

lahir dengan masalah tali pusat basah serta kebutuhan yang diperlukan sesuai kondisi 

bayi. 

3. Diagnosis atau masalah potensial yang mungkin terjadi, seperti infeksi tali pusat 

(omfalitis), dapat diidentifikasi sejak dini sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan. 

4. Kebutuhan tindakan segera pada bayi telah ditentukan sesuai dengan kondisi yang 

ditemukan selama proses pengkajian. 

5. Rencana asuhan kebidanan telah disusun berdasarkan kebutuhan bayi dan berpedoman 

pada manajemen kebidanan Varney serta evidence based practice penggunaan topikal 

ASI dalam perawatan tali pusat. 

6. Implementasi asuhan kebidanan telah dilakukan sesuai rencana yang telah disusun, 

termasuk edukasi kepada ibu mengenai cara perawatan tali pusat menggunakan topikal 

ASI dan pemantauan kondisi bayi. 

7. Evaluasi menunjukkan bahwa perawatan tali pusat menggunakan topikal ASI dapat 

membantu menjaga tali pusat tetap bersih, mempercepat proses pengeringan dan 

pelepasan tali pusat, serta mencegah terjadinya infeksi. 
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8. Terdapat kesesuaian antara teori dan kasus yang ditemukan di lapangan, dimana 

penggunaan topikal ASI pada perawatan tali pusat memberikan hasil yang baik dalam 

proses penyembuhan dan pelepasan tali pusat. 

B. Saran 

1. Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan tenaga kesehatan, khususnya bidan, dapat terus meningkatkan kualitas 

pelayanan kebidanan pada bayi baru lahir dengan memberikan edukasi yang tepat 

mengenai perawatan tali pusat menggunakan topikal ASI sebagai salah satu metode 

yang efektif, aman, dan mudah diterapkan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan hasil studi kasus ini dapat menjadi sumber referensi dan bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa kebidanan dalam memberikan asuhan kebidanan pada 

bayi baru lahir dengan masalah tali pusat basah menggunakan pendekatan manajemen 

kebidanan Varney. 

3. Bagi Orang Tua/Masyarakat  

Diharapkan orang tua dapat melakukan perawatan tali pusat dengan benar, menjaga 

kebersihan dan kekeringan tali pusat, serta memanfaatkan ASI topikal sesuai anjuran 

tenaga kesehatan untuk membantu mempercepat pelepasan tali pusat dan mencegah 

terjadinya infeksi. 

 


